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Abstrak

Latar Belakang: gangguan nyeri otot kerap terjadi pada beberapa posisi yang menyebabkan
gangguan terhadap sistem otot dan perlu adanya memperbaiki postur kerja seperti posisi
membungkuk,bekerja sambil berdiri,oeban kerja yang berlebihan. Posisi kerja yang tidak
ergonomi inilah yang dapat menyebabkan terjadiya nyeri otot.

Tujuan: untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian terapi bekam kering terhadap penurunan
nyeri otot pada pengrajin kayu

Metode: jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan one group pretest posttest desain.
Sampel adalah seluruh pengrajin kayu dengan populasi 150 orang menggunakan metode
purposive sampling di dapatkan sebanyak 60 orang mengeluhkan nyeri otot. Responden diberikan
bekam kering sebanyak 5-10 menit. Skala nyeri menggunakan wong baker face pain digunakan
sebelum dan sesudah pemberian terapi bekam kering. Analisa data menggunakan uji wilcoxson
test.

Hasil: Skala nyeri sebelum diberikan terapi sebesar 4-6 (nyeri berat), 1-3 (nyeri sedang) dan
sesudah terapi didapatkan skala (1-3) nyeri ringan, (0) tidak nyeri maka dilanjutkan dengan uji
wilcoxson terdapat hasil 0,000 p value < 0,05

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian terapi bekam kering terhadap penurunan Nyeri otot
pada pengrajin kayu

Kata Kunci: Bekam Kering;Nyeri Otot; Terapi Nonfarmakologi
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